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Abstrak  

Asesmen autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan sistem yang terintegrasi antara 

perencanaan, keselarasan instrumen, dan implementasi. Namun, penelitian sebelumnya umumnya mengkaji komponen-

komponen tersebut secara terpisah sehingga belum menghasilkan gambaran yang utuh. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan model integratif asesmen autentik PAI melalui kajian terhadap: (1) proses perencanaan asesmen, (2) 

keselarasan antara tujuan pembelajaran, indikator kompetensi, dan rubrik penilaian, (3) implementasi asesmen autentik dalam 

praktik, serta (4) strategi guru dalam mengatasi berbagai hambatan. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus tunggal 

(Yin, 2018), penelitian dilaksanakan di SDIT Santiniketan Baleendah, Bandung. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur terhadap lima informan (dua guru PAI, dua wali kelas, dan satu wakil kepala sekolah bidang kurikulum), observasi 

nonpartisipan, dan studi dokumentasi selama kurang lebih tiga bulan. Analisis menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014) berbantuan NVivo menghasilkan 80 referensi terkode pada lima node tematik. Temuan 

menunjukkan bahwa: (1) perencanaan asesmen dilakukan secara sistematis berbasis kompetensi dan didukung supervisi 

kolaboratif melalui KKG internal; (2) keselarasan yang kuat antara tujuan, indikator, dan rubrik meningkatkan validitas 

asesmen; (3) asesmen autentik dilaksanakan melalui proyek, praktik ibadah, portofolio, dan observasi karakter; serta (4) guru 

mengatasi kendala melalui diferensiasi pembelajaran, umpan balik berkelanjutan, dan penguatan budaya religius sekolah. 

Model integratif yang dihasilkan berkontribusi pada pengembangan kerangka empiris asesmen autentik dalam pendidikan 

Islam dasar, dengan menempatkan dimensi spiritual dan karakter sebagai inti, bukan pelengkap dari sistem penilaian. 

Kata kunci: Asesmen Autentik; Pendidikan Agama Islam; Perencanaan Asesmen; Keselarasan Konstruktif; Sekolah Islam 

Terpadu; Model Integratif. 

1. Latar Belakang  

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga bertujuan 

membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Firmansyah (2019) menegaskan bahwa PAI memiliki peran transformatif dalam membentuk manusia 

yang bertakwa dan berakhlak mulia [1], sejalan dengan konsep insan kamil yang dikemukakan Nata (2012) [2]. 

Senada dengan itu, Muhaimin (2014) menjelaskan bahwa tujuan PAI adalah mengintegrasikan iman, ilmu, dan 

amal dalam satu sistem pendidikan yang saling mendukung [3]. Konsekuensinya, penilaian dalam PAI tidak dapat 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi harus mampu mengukur perkembangan peserta didik secara utuh pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pandangan tersebut sejalan dengan konsep educative assessment yang diperkenalkan Wiggins (1998) [4]. 

Menurutnya, asesmen tidak hanya berfungsi mengukur hasil belajar, tetapi juga membantu peserta didik 

memperbaiki dan meningkatkan performanya. Melalui asesmen autentik, peserta didik diberi kesempatan 

menunjukkan kompetensi melalui tugas-tugas yang bermakna dan dekat dengan kehidupan nyata, seperti penilaian 

kinerja, proyek, dan portofolio. Pendekatan ini sangat relevan dalam pembelajaran PAI karena kompetensi 

keislaman pada dasarnya tercermin dari kemampuan mengamalkan ajaran agama, bukan sekadar menghafal materi 

atau menjawab soal. Urgensi penerapan asesmen autentik semakin menguat seiring implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual serta penguatan dimensi keimanan 

dan ketakwaan dalam Profil Pelajar Pancasila [5]. 
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Meskipun demikian, praktik asesmen PAI di berbagai satuan pendidikan masih menghadapi berbagai persoalan. 

Marfuah dan Febriza (2019) menemukan bahwa penilaian PAI masih didominasi oleh tes tertulis yang berfokus 

pada kemampuan kognitif tingkat rendah dan belum mampu mengakomodasi aspek afektif maupun psikomotorik 

secara optimal [6]. Dampaknya, muncul kesenjangan antara capaian akademik dan perilaku nyata peserta didik. 

Mutammimah et al. (2026) menyebut kondisi ini sebagai paradoks asesmen PAI, yaitu ketika peserta didik 

memahami konsep akhlak tetapi belum mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari [7]. 

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan aspek perencanaan asesmen. Zaenuri et al. (2025) menegaskan 

bahwa keselarasan antara tujuan pembelajaran, indikator kompetensi, dan instrumen penilaian merupakan syarat 

utama validitas asesmen [8]. Namun, Herwamansyah et al. (2024) menunjukkan bahwa keselarasan tersebut masih 

sering mengalami kendala dalam praktik [9]. Menurut Nitko dan Brookhart (2014), instrumen yang tidak valid 

akan menghasilkan informasi yang kurang akurat dan berpotensi memengaruhi kualitas keputusan Pendidikan 

[10]. Di sisi lain, guru juga masih menghadapi kesulitan dalam menyusun rubrik yang jelas, terukur, dan konsisten 

[11], [12]. 

Berbagai penelitian telah mengkaji asesmen autentik pada jenjang sekolah dasar dan menengah, namun belum 

menghubungkannya secara mendalam dengan proses perencanaan dan keselarasan instrumen penilaian. Alifa dan 

Mukminin (2025) mengkaji praktik asesmen autentik dari perspektif guru kelas di sekolah dasar [13], sedangkan 

Shafwan dan Matsuni (2021) menelaah implementasinya dalam konteks Kurikulum 2013 [14]. Penelitian lain 

menunjukkan berbagai tantangan yang masih dihadapi guru, baik dari sisi teknis maupun pedagogis [15], 

sementara Sofyan (2020) menekankan pentingnya dukungan institusional dalam menunjang keberhasilan asesmen 

[16]. 

Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat tiga kesenjangan penelitian yang belum terjawab secara memadai. Pertama, 

gap empiris: belum ada penelitian yang menyajikan bukti empiris tentang bagaimana perencanaan asesmen, 

keselarasan tujuan–indikator–rubrik, dan implementasi asesmen autentik bekerja secara simultan dalam satu 

sistem yang terintegrasi di konteks SDIT. Kedua, gap teoretis: penelitian sebelumnya belum secara eksplisit 

mengintegrasikan tiga teori authentic assessment [4], educational assessment [10], dan evaluasi pendidikan Islam 

sebagai satu kerangka analisis yang koheren; ketiga teori ini memiliki titik konvergensi yang dapat melahirkan 

model baru jika dioperasionalisasikan secara terpadu [17]. Ketiga, gap kontekstual: penelitian mengenai asesmen 

autentik dalam konteks Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) masih sangat terbatas, padahal SDIT memiliki 

karakteristik kurikulum yang berbeda dari sekolah dasar umum karena mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

seluruh aspek pembelajaran. Idris dan Asyafah (2020) menegaskan pentingnya evaluasi pendidikan Islam yang 

menjangkau dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang [18], sementara Nurmawati (2016) 

menambahkan aspek spiritual dan pembiasaan ibadah sebagai komponen evaluasi yang tidak dapat diabaikan [17]. 

Berangkat dari ketiga kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengembangan model 

integratif asesmen autentik PAI yang menempatkan alignment tujuan–indikator–rubrik, implementasi multimodal, 

dan budaya religius sekolah sebagai komponen-komponen yang bekerja secara sinergis. Novelty penelitian ini 

bukan sekadar penggunaan tiga teori secara bersamaan, melainkan pada kemampuannya menghasilkan model yang 

menjelaskan mekanisme integrasi antara perencanaan berbasis kompetensi, konstruksi instrumen yang selaras, 

praktik asesmen multimodal, dan penguatan ekosistem religius sebagai satu kerangka yang saling berkaitan dan 

dapat diterapkan di konteks pendidikan Islam terpadu. 

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji proses perencanaan asesmen dalam 

pembelajaran PAI di SDIT Santiniketan Baleendah; (2) menganalisis keselarasan antara tujuan pembelajaran, 

indikator kompetensi, dan rubrik penilaian; (3) mendeskripsikan implementasi asesmen autentik melalui proyek, 

praktik ibadah, portofolio, dan observasi karakter; serta (4) mengidentifikasi kendala dan strategi guru dalam 

pelaksanaan asesmen autentik. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai asesmen autentik dengan mengintegrasikan 

authentic assessment dari Wiggins (1998), educational assessment dari Nitko dan Brookhart (2014), serta evaluasi 

pendidikan Islam dari Nurmawati (2016). Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran empiris yang dapat 

menjadi bahan refleksi bagi guru PAI, kepala sekolah, pengembang kurikulum, serta pengambil kebijakan 

pendidikan Islam. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal yang bersifat instrumental 

(single instrumental case study) mengacu pada kerangka metodologis Yin (2018) dan Creswell & Poth (2018) 

[19], [20]. Menurut Yin, studi kasus merupakan strategi penelitian empiris yang digunakan untuk mengkaji suatu 

fenomena secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan 

konteksnya tidak dapat dipisahkan secara tegas. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang 

berupaya memahami bagaimana proses perencanaan dan implementasi asesmen autentik berlangsung secara nyata 

dalam praktik pembelajaran PAI. 

SDIT Santiniketan Baleendah, Kabupaten Bandung, Jawa Barat dipilih sebagai kasus penelitian karena memiliki 

komitmen kuat dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek kurikulum dan pembelajaran. 

Pengumpulan data berlangsung selama kurang lebih tiga bulan yang mencakup tahap persiapan, observasi awal, 

pengumpulan data intensif, hingga verifikasi dan analisis awal. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dan 

hadir secara langsung di lokasi sebagai pengamat nonpartisipan, menjaga refleksivitas melalui jurnal lapangan 

yang memuat catatan deskriptif dan refleksi interpretatif. 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

Kode Nama Jabatan Posisi dalam Penelitian Alasan Dipilih 

WK Ineu, S.Pd. 
Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum 

Key informant kebijakan 

sekolah 

Memiliki pemahaman komprehensif 
tentang kebijakan asesmen, supervisi 

kurikulum, dan KKG internal 

GP1 
Dena Ahmad 

Maulana, S.Pd. 
Guru PAI Kelas 4 Al Farisi 

Praktisi asesmen langsung 

di kelas 

Merancang dan melaksanakan asesmen 
autentik PAI secara langsung, termasuk 

proyek, praktik ibadah, dan portofolio 

GP2 Aprizal Daffa, S.Pd. 
Guru PAI SDIT 
Santiniketan 

Praktisi asesmen langsung 
di kelas 

Merancang dan melaksanakan asesmen 

autentik PAI, termasuk penilaian berbasis 

kinerja dan portofolio 

WK1 Fakhri Shidiq, S.Pd. Wali Kelas 
Pengamat karakter di luar 

jam PAI 

Mengamati dan mendokumentasikan 

perilaku religius serta karakter peserta 
didik di luar jam pelajaran PAI 

WK2 Andi Elshafira, S.Pd. Wali Kelas 
Pengamat karakter dan 
kolaborator guru PAI 

Memantau perkembangan karakter, 

akademik, dan kebiasaan ibadah peserta 
didik sehari-hari serta berkolaborasi 

dengan guru PAI 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik yang saling melengkapi, yaitu wawancara semi-terstruktur, 

observasi nonpartisipan, dan studi dokumentasi. Panduan wawancara disusun berdasarkan enam fokus penelitian, 

yaitu perencanaan asesmen, constructive alignment, implementasi asesmen autentik, validitas instrumen, integrasi 

nilai-nilai Islam, serta kendala dan strategi guru. Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan informan dan 

ditranskripsikan secara verbatim sebagai bahan analisis. Observasi nonpartisipan difokuskan pada pembelajaran 

PAI di kelas, pelaksanaan asesmen proyek dan praktik ibadah, serta pemberian umpan balik. Studi dokumentasi 

mencakup Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran (TP), modul ajar, rubrik penilaian, instrumen 

praktik ibadah, portofolio peserta didik, jurnal karakter, serta laporan perkembangan belajar. 

Tabel 2. Gambaran Data Penelitian 

Teknik Rincian Jumlah/Durasi 

Wawancara semi-terstruktur 
5 informan: WK, GP1, GP2, WK1, WK2; direkam 

dan ditranskripsikan verbatim 
5 sesi wawancara, masing-masing ± 45–75 menit 

Observasi nonpartisipan 
Pembelajaran PAI di kelas, kegiatan pembiasaan, 

asesmen proyek, dan praktik ibadah 

6 sesi observasi, masing-masing ± 60–90 menit; 

field notes disusun sistematis 
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Studi dokumentasi 

ATP, TP, modul ajar, rubrik penilaian (kinerja, 

proyek, karakter), portofolio peserta didik, jurnal 
guru, laporan perkembangan belajar 

12 dokumen dianalisis 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan operasionalisasi tiga teori utama. Dari Wiggins (1998), 

diturunkan indikator mengenai perencanaan berbasis kompetensi, desain tugas autentik, kualitas rubrik penilaian, 

dan penerapan feedback for learning. Dari Nitko dan Brookhart (2014), dikembangkan indikator terkait validitas 

isi, reliabilitas, keadilan, dan kelayakan teknis instrument [10]. Sementara Nurmawati (2016) menjadi dasar 

perumusan indikator penilaian spiritual, karakter Islami, praktik ibadah, serta prinsip komprehensivitas, 

objektivitas, dan keberlanjutan evaluasi pendidikan Islam [17]. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan [21]. Proses pengodean berlangsung 

dalam tiga tahap: open coding untuk mengidentifikasi tema-tema awal dari data mentah; axial coding untuk 

menghubungkan kategori berdasarkan hubungan sebab-akibat dan strategi; dan selective coding untuk 

mengidentifikasi tema inti yang mengintegrasikan seluruh kategori ke dalam satu narasi fenomena. NVivo 

dimanfaatkan untuk mengelola pengodean secara sistematis, melakukan perbandingan antarsumber data (cross-

source comparison), serta menyajikan data dalam bentuk matriks dan jaringan tematik yang memperkuat 

triangulasi. 

Validitas penelitian dijamin melalui empat strategi: triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumentasi), 

triangulasi metode, member checking terhadap seluruh informan untuk memverifikasi akurasi interpretasi, serta 

peer debriefing bersama rekan peneliti bidang pendidikan Islam. Proses ini memastikan bahwa temuan penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menghasilkan lima tema utama yang saling berhubungan, yaitu perencanaan asesmen, alignment 

tujuan pembelajaran–indikator–rubrik, implementasi asesmen autentik, kendala implementasi, dan strategi guru. 

Analisis NVivo menghasilkan 80 referensi terkode yang terdistribusi pada lima node tematik, dengan tema 

implementasi asesmen autentik sebagai tema paling dominan. Distribusi referensi tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Ringkasan Analisis Coding NVivo 

No. Tema/Node 
Total 

Referensi 
Distribusi per Informan 

1 
Implementasi Asesmen 
Autentik 

33 GP1=8, GP2=6, WK=6, WK1=4, WK2=9 

2 Strategi Guru 25 GP1=6, GP2=4, WK=5, WK1=6, WK2=4 

3 Kendala Implementasi 16 GP1=3, GP2=4, WK=2, WK1=3, WK2=4 

4 Perencanaan Asesmen 5 GP1=2, GP2=1, WK=2 

5 
Alignment Tujuan–Indikator–

Rubrik 
1* 

WK=1 (*data alignment juga tersebar pada node Perencanaan Asesmen dan 

Implementasi) 

 Total 80  

Sumber: Hasil analisis NVivo, 2026. *Catatan: Data alignment tidak seluruhnya terpisah dalam node tersendiri 

karena sebagian dikodekan lintas-node. 

Tingginya jumlah referensi pada tema implementasi (33 referensi, 41,25%) menunjukkan bahwa aktivitas 

penilaian menjadi fokus dominan dalam pengalaman seluruh informan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

asesmen autentik bukan sekadar instrumen administratif, melainkan inti dari proses pembelajaran PAI di SDIT 

Santiniketan. Berikut uraian temuan berdasarkan lima tema yang diperoleh. 

 



Muhamad Geri Gunawan, Mulyawan Safwandy Nugraha 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10396 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

10727 

 

 

 

Gambar 1. Model Implementasi Asesmen Autentik PAI di SDIT 

Gambar 1 menunjukkan hubungan antar tema yang ditemukan dalam penelitian. Perencanaan asesmen menjadi 

fondasi awal yang mengarahkan keselarasan antara tujuan pembelajaran, indikator, dan rubrik penilaian. 

Keselarasan tersebut kemudian menjadi dasar pelaksanaan asesmen autentik melalui proyek, praktik, portofolio, 

dan observasi karakter. Dalam pelaksanaannya terdapat berbagai kendala yang dihadapi guru sehingga diperlukan 

strategi tertentu agar asesmen tetap berjalan secara efektif. Model ini memperlihatkan bahwa implementasi 

asesmen autentik di SDIT Santiniketan berlangsung sebagai suatu proses yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

3.1. Perencanaan Asesmen 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan asesmen merupakan tahap penting dalam pelaksanaan 

asesmen autentik PAI. Guru menyusun asesmen dengan mengacu pada capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, guru menentukan bentuk asesmen yang akan digunakan, baik 

diagnostik, formatif, maupun sumatif, berdasarkan karakteristik dan kemampuan awal peserta didik. GP1 

menjelaskan: 

"Sebelum pembelajaran dimulai, saya terlebih dahulu melihat capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada materi PAI. Setelah itu saya menentukan bentuk asesmen yang 

sesuai, baik asesmen diagnostik, formatif, maupun sumatif. Untuk asesmen awal biasanya saya 

melakukan tanya jawab ringan, pretest sederhana, atau pengamatan terhadap pemahaman dan karakter 

siswa agar saya mengetahui kemampuan awal mereka." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

Pola serupa dikemukakan oleh GP2 yang menegaskan bahwa perencanaan asesmen bukan kegiatan terpisah, 

melainkan bagian integral dari penyusunan perangkat pembelajaran: 

"Perencanaan asesmen dilakukan pada tahap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

Asesmen dirancang selaras dengan Capaian Pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, dan 

karakteristik peserta didik. Instrumen yang digunakan meliputi tes tertulis, observasi, dan penilaian 

kinerja." 

(Wawancara, GP2, 29 Mei 2026) 
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Selain dilakukan oleh guru secara individual, proses perencanaan memperoleh dukungan kelembagaan melalui 

supervisi kurikulum. WK menjelaskan bahwa sekolah mewajibkan guru menyusun perangkat pembelajaran yang 

terpadu: 

"Guru diminta menyusun modul ajar, tujuan pembelajaran, indikator, serta instrumen asesmen yang 

saling berkaitan. Selain itu, dilakukan diskusi dan review bersama pada kegiatan KKG internal agar 

asesmen sesuai dengan capaian pembelajaran." 

(Wawancara, WK, 29 Mei 2026) 

 

Gambar 2. Hierarchy Chart Perencanaan Asesmen 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa tema perencanaan asesmen didominasi oleh lima komponen utama, yaitu tujuan 

pembelajaran, indikator, rubrik penilaian, perangkat ajar, dan supervisi kurikulum. Tujuan pembelajaran dan 

indikator menjadi unsur yang paling sering muncul, menunjukkan bahwa guru memulai penyusunan asesmen dari 

kompetensi yang ingin dicapai. Rubrik penilaian kemudian digunakan untuk menerjemahkan indikator ke dalam 

kriteria yang dapat diamati dan diukur. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas implementasi asesmen autentik 

di SDIT Santiniketan sangat dipengaruhi oleh kekuatan perencanaan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.2. Alignment Tujuan Pembelajaran, Indikator, dan Rubrik Penilaian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keselarasan antara tujuan pembelajaran, indikator, dan rubrik penilaian 

menjadi salah satu komponen penting dalam implementasi asesmen autentik PAI di SDIT Santiniketan. Guru 

menyusun instrumen penilaian berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, kemudian menurunkannya 

ke dalam indikator yang lebih operasional sehingga capaian peserta didik dapat diamati dan diukur secara jelas. 

GP1 memberikan contoh konkret mekanisme penurunan tujuan menjadi indikator: 

"Tujuan pembelajaran saya jabarkan menjadi indikator yang lebih spesifik, terukur, dan mudah diamati. 

Misalnya jika tujuan pembelajaran siswa memahami tata cara wudhu, maka indikatornya dapat berupa: 

siswa mampu menyebutkan rukun wudhu, mempraktikkan urutan wudhu dengan benar, dan menunjukkan 

sikap menjaga kebersihan sebagai bagian dari ajaran Islam. Dengan indikator yang jelas, proses 

penilaian menjadi lebih terarah dan memudahkan guru melihat ketercapaian belajar siswa baik dari 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

Proses penurunan indikator tersebut selanjutnya menjadi acuan dalam penyusunan rubrik. GP1 menjelaskan cara 

merancang rubrik yang berjenjang dan deskriptif: 

"Dalam membuat rubrik penilaian, saya menyesuaikannya dengan aktivitas dan tujuan pembelajaran 

yang dilakukan siswa. Saya menentukan kriteria penilaian terlebih dahulu, misalnya ketepatan bacaan, 

pemahaman materi, praktik ibadah, atau sikap selama pembelajaran. Setelah itu saya membuat tingkat 

pencapaian  misalnya sangat baik, baik, cukup, dan perlu bimbingan  lengkap dengan deskripsi yang 
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jelas pada setiap tingkatnya. Rubrik ini membantu penilaian menjadi lebih objektif, transparan, dan 

memudahkan siswa memahami bagian mana yang sudah baik serta yang masih perlu diperbaiki." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

 

Gambar 3. Hierarchy Chart Alignment Tujuan–Indikator–Rubrik 

Gambar 3 menunjukkan bahwa objektivitas penilaian merupakan komponen yang paling dominan dalam tema 

alignment tujuan–indikator–rubrik. Temuan ini mengindikasikan bahwa keselarasan antara tujuan pembelajaran, 

indikator, dan rubrik dipandang sebagai prasyarat utama untuk menghasilkan penilaian yang adil dan konsisten. 

Ketika indikator dirumuskan secara jelas dan rubrik disusun berdasarkan indikator tersebut, guru memiliki 

pedoman yang lebih terstruktur dalam menilai hasil belajar peserta didik. Validitas instrumen juga muncul sebagai 

sub-tema dominan, menunjukkan bahwa kesesuaian antara tujuan, indikator, dan rubrik menjadi dua aspek yang 

saling menguatkan terbentuknya instrumen yang valid. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa alignment 

bukan sekadar dokumen administratif, tetapi menjadi landasan utama dalam pelaksanaan asesmen autentik yang 

menentukan bentuk penilaian, mengurangi subjektivitas, dan memastikan bahwa hasil asesmen mencerminkan 

kompetensi yang benar-benar dimiliki peserta didik. 

3.3. Implementasi Asesmen Autentik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi asesmen autentik dalam pembelajaran PAI di SDIT 

Santiniketan dilakukan melalui empat bentuk utama yang saling melengkapi: asesmen proyek, penilaian praktik 

ibadah, portofolio, serta observasi sikap dan karakter. Hasil coding NVivo menunjukkan bahwa tema implementasi 

asesmen autentik memiliki tingkat kemunculan tertinggi dengan 33 referensi (41,25%), yang terdistribusi pada 

seluruh informan, mengindikasikan bahwa aktivitas penilaian menjadi fokus utama dalam pengalaman semua 

pihak di sekolah. 

Asesmen proyek dilaksanakan melalui tugas yang mengharuskan peserta didik menghasilkan produk nyata yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. GP1 menguraikan: 

"Dalam pembelajaran PAI, asesmen proyek saya terapkan melalui tugas yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya membuat poster tentang adab kepada orang tua, laporan kegiatan 

ibadah harian, atau presentasi tentang kisah nabi. Penilaian dilakukan mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga hasil akhir proyek. Melalui asesmen proyek, siswa tidak hanya memahami materi 

secara teori, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas nyata serta melatih 

kreativitas, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 
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GP2 menambahkan bahwa proyek juga mencakup produk berbasis teknologi: 

"Asesmen proyek diterapkan melalui penugasan yang menuntut peserta didik menghasilkan produk 

nyata, seperti pembuatan poster akidah, video praktik ibadah, dan laporan kegiatan keagamaan. 

Penilaian mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan proyek." 

(Wawancara, GP2, 29 Mei 2026) 

Di antara berbagai bentuk asesmen yang digunakan, penilaian praktik ibadah menjadi yang paling dominan. Guru 

melakukan observasi langsung menggunakan lembar ceklis dan rubrik performa. GP1 menjelaskan: 

"Praktik ibadah dinilai melalui pengamatan langsung ketika siswa melakukan kegiatan ibadah seperti 

wudhu, salat, doa harian, atau membaca Al-Qur'an. Saya menggunakan lembar observasi dan rubrik 

penilaian yang memuat aspek ketepatan gerakan, bacaan, urutan pelaksanaan, serta sikap selama 

beribadah. Penilaian dilakukan secara bertahap agar siswa memperoleh umpan balik dan dapat 

memperbaiki kekurangan yang masih ada." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

GP2 menambahkan dimensi konsistensi dan kekhusyukan sebagai aspek yang turut dinilai: 

"Penilaian praktik ibadah dilakukan melalui observasi langsung menggunakan lembar ceklis. Aspek yang 

dinilai meliputi kesesuaian tata cara, kelancaran bacaan, kekhusyukan, dan konsistensi pelaksanaan 

ibadah wajib maupun sunnah." 

(Wawancara, GP2, 29 Mei 2026) 

Penilaian tidak hanya dilakukan oleh guru PAI, tetapi juga melibatkan wali kelas yang mengamati perilaku religius 

peserta didik di luar jam pelajaran. WK1 menjelaskan cara mengamati perilaku keagamaan secara kontekstual: 

"Saya mengamati ketika siswa membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran, antusiasme mereka dalam 

salat berjamaah, cara bertutur kata yang santun, serta kepedulian terhadap teman. Di luar kelas, saya 

perhatikan apakah mereka mengucapkan salam, menjenguk teman yang sakit, atau membantu guru tanpa 

diminta. Catatan kecil saya buat untuk setiap perubahan perilaku positif akhlaqul karimah." 

(Wawancara, WK1, 29 Mei 2026) 

Implementasi asesmen autentik juga mencakup penilaian karakter dan spiritualitas. GP1 menjelaskan bagaimana 

observasi karakter dilakukan secara berkelanjutan: 

"Akhlak dan spiritualitas dinilai melalui observasi perilaku siswa dalam keseharian di sekolah. Aspek 

yang diamati antara lain kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, kepedulian terhadap 

teman, serta kebiasaan menjalankan ibadah. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan melalui 

pengamatan langsung, jurnal guru, dan komunikasi dengan wali kelas maupun orang tua. Penilaian ini 

lebih menekankan proses pembiasaan dan perkembangan karakter siswa sesuai nilai-nilai Islam." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

Temuan juga menunjukkan bahwa portofolio digunakan sebagai dokumentasi perkembangan belajar peserta didik 

secara berkelanjutan, berisi tugas tertulis, catatan refleksi, hasil proyek, dokumentasi praktik ibadah, serta berbagai 

bukti perkembangan yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. WK2 mengonfirmasi bahwa hasil asesmen guru PAI 

mencerminkan kondisi nyata peserta didik: 

"Ya, sesuai, karena guru PAI menilai secara langsung jika asesmen berbentuk praktik; guru melakukan 

asesmen tertulis tergantung dengan tujuan pembelajaran ataupun indikator yang akan dicapai; guru pun 

melakukan asesmen yang tidak tertulis berupa pengamatan perilaku peserta didik; guru menyediakan 

rubrik penilaian sehingga dapat dipantau kondisi perkembangan peserta didik di sekolah setiap harinya; 
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dan guru PAI selalu berkonsultasi dengan wali kelas tentang peserta didik yang mengalami penurunan 

ataupun membutuhkan bimbingan secara khusus." 

(Wawancara, WK2, 29 Mei 2026) 

3.4. Kendala Implementasi 

Meskipun asesmen autentik telah diterapkan secara sistematis, penelitian menemukan sejumlah kendala yang 

dihadapi guru. GP1 mengidentifikasi dua kendala utama yang berkaitan langsung dengan proses penilaian: 

"Hambatan yang paling sering dihadapi adalah perbedaan kemampuan dan latar belakang siswa dalam 

memahami materi maupun melaksanakan praktik ibadah. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran 

sering menjadi tantangan karena guru harus menilai aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara 

bersamaan. Terkadang juga terdapat siswa yang kurang percaya diri atau kurang mendapatkan 

pendampingan belajar di rumah sehingga memerlukan perhatian lebih." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

GP2 menambahkan dimensi eksternal yang turut memengaruhi efektivitas asesmen: 

"Kendala utama meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah peserta didik yang besar, 

subjektivitas penilaian aspek sikap, serta rendahnya keterlibatan orang tua dalam pemantauan praktik 

ibadah di rumah." 

(Wawancara, GP2, 29 Mei 2026) 

WK2 memperkuat temuan ini dengan menambahkan tantangan dari sisi ekosistem keluarga dan media: 

"Tantangan dalam penguatan karakter siswa yang paling sering dihadapi adalah perbedaan latar 

belakang keluarga, lingkungan pergaulan, serta kebiasaan yang dibawa siswa dari rumah. Tidak semua 

siswa mendapatkan pembiasaan nilai-nilai agama dan karakter yang sama di lingkungan keluarganya, 

sehingga tingkat pemahaman dan penerapan karakter religius juga berbeda-beda. Selain itu, pengaruh 

teknologi dan media sosial turut menjadi tantangan karena siswa dapat dengan mudah meniru perilaku 

yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islam." 

(Wawancara, WK2, 29 Mei 2026) 

3.5. Strategi Guru 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru menerapkan sejumlah strategi adaptif yang berorientasi pada 

penguatan proses pembelajaran dan asesmen. GP1 menguraikan pendekatan berbasis kebutuhan individual peserta 

didik: 

"Untuk mengatasi hambatan tersebut, saya melakukan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. Saya memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang membutuhkan, 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif, serta memanfaatkan media pembelajaran yang 

menarik agar siswa lebih aktif. Saya juga menjalin komunikasi dengan orang tua untuk mendukung 

perkembangan belajar dan pembiasaan ibadah siswa di rumah. Dengan kerja sama antara guru, siswa, 

dan orang tua, hambatan yang muncul dapat diminimalkan sehingga proses pembelajaran berjalan lebih 

optimal." 

(Wawancara, GP1, 29 Mei 2026) 

GP2 menekankan strategi sistemis yang mencakup efisiensi teknis dan pelibatan orang tua: 
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"Strategi yang diterapkan meliputi penerapan penilaian kelompok untuk efisiensi, penggunaan teknologi 

untuk dokumentasi, pelibatan orang tua melalui buku penghubung, dan pemberian umpan balik 

konstruktif secara berkelanjutan kepada peserta didik." 

(Wawancara, GP2, 29 Mei 2026) 

WK1 menggambarkan bagaimana pembiasaan karakter diintegrasikan ke dalam rutinitas sekolah sehari-hari 

sebagai strategi asesmen sekaligus pembentukan karakter: 

"Saya membiasakan doa di setiap kegiatan, mulai dari memulai pelajaran, sebelum ujian, hingga 

kegiatan ekstrakurikuler. Setiap hari juga ada pembacaan Asmaul Husna dan salat Duha berjamaah. 

Saya mengajarkan berbakti kepada orang tua dengan memberi tugas praktis, seperti menulis surat untuk 

orang tua, membantu pekerjaan rumah, serta mendoakan mereka setiap selesai salat. Saya mengatasi 

kendala dengan komunikasi intensif ke orang tua dan membuat program pembiasaan yang 

menyenangkan, misalnya lomba adab atau cerita inspiratif sahabat nabi." 

(Wawancara, WK1, 29 Mei 2026) 

WK (Wakasek Kurikulum) menambahkan strategi kelembagaan yang dilakukan sekolah: 

"Sekolah mengadakan pelatihan guru, supervisi rutin, serta pengembangan perangkat ajar yang lebih 

variatif. Selain itu, sekolah mendorong penggunaan praktik langsung, proyek, dan pembiasaan karakter 

dalam pembelajaran agar asesmen lebih bermakna dan tidak hanya berfokus pada nilai akademik saja." 

(Wawancara, WK, 29 Mei 2026) 

WK2 menegaskan bahwa keberhasilan strategi-strategi tersebut bergantung pada sinergi antara sekolah, guru, dan 

keluarga: 

"Diperlukan kerja sama yang berkesinambungan antara sekolah, guru, dan orang tua untuk membentuk 

serta memperkuat karakter siswa secara optimal." 

(Wawancara, WK2, 29 Mei 2026) 

3.6. Distribusi Tema Berdasarkan Informan 

  

Gambar 4. Matrix Coding Informan x Tema 
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Visualisasi matrix coding menunjukkan bahwa seluruh informan memberikan kontribusi data pada lima tema 

utama penelitian, meskipun dengan tingkat intensitas yang berbeda. Guru PAI 1 dan Wakasek Kurikulum 

merupakan informan yang memiliki distribusi referensi paling tinggi, terutama pada tema implementasi asesmen 

autentik dan strategi guru, mencerminkan keterlibatan langsung mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan 

asesmen. Tema implementasi asesmen autentik muncul sebagai tema paling dominan pada hampir seluruh 

informan (33 referensi), mengindikasikan bahwa praktik penilaian merupakan fokus utama dalam pengalaman 

seluruh informan. Tema strategi guru (25 referensi) terdistribusi merata pada seluruh kelompok informan, 

menunjukkan bahwa kolaborasi, pembiasaan karakter, komunikasi dengan orang tua, dan umpan balik merupakan 

respons bersama terhadap tantangan yang dihadapi. Data tidak terpusat pada satu informan, menunjukkan tingkat 

keterwakilan informasi yang memadai. 

3.7. Visualisasi Kata Dominan 

  

Gambar 5. Word Cloud 

Visualisasi word cloud menunjukkan kata-kata dengan frekuensi kemunculan tinggi, antara lain: "praktik", 

"ibadah", "proyek", "penilaian", "peserta didik", "guru", "portofolio", "asesmen", "perkembangan", dan "karakter". 

Dominasi kata-kata tersebut menggambarkan fokus utama penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan asesmen 

autentik dalam pembelajaran PAI. Kemunculan kata "praktik" dan "ibadah" menunjukkan bahwa asesmen 

keterampilan keagamaan menjadi bagian penting dalam proses penilaian, sementara kata "proyek" dan "portofolio" 

mengindikasikan penggunaan berbagai bentuk asesmen autentik untuk memperoleh gambaran perkembangan 

peserta didik secara komprehensif. Temuan ini sejalan dengan hasil analisis tema yang menunjukkan bahwa 

asesmen autentik di SDIT Santiniketan dirancang untuk menilai peserta didik secara menyeluruh, meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan spiritualitas. 

3.8. Pembahasan 

Hasil penelitian di SDIT Santiniketan Baleendah menunjukkan bahwa perencanaan asesmen autentik PAI 

dilakukan secara terstruktur, berorientasi pada kompetensi, dan didukung oleh sistem supervisi kolaboratif yang 

berjalan secara konsisten. Pola ini mencerminkan prinsip backward design yang dikemukakan Wiggins (1998): 

perencanaan asesmen dimulai dari hasil belajar yang ingin dicapai, bukan dari instrumen yang tersedia. Dalam 

kerangka tersebut, asesmen tidak diposisikan sebagai alat ukur di akhir pembelajaran, melainkan menjadi bagian 

integral dari proses pembelajaran yang oleh Wiggins disebut sebagai educative assessment. Temuan ini juga 

mendukung pandangan Nitko dan Brookhart (2014) yang menegaskan bahwa validitas asesmen sangat ditentukan 

oleh kualitas perencanaannya [10]. 

Perbandingan dengan penelitian Alifa dan Mukminin (2025) memperlihatkan persamaan dalam pola perencanaan 

berbasis capaian pembelajaran [13]. Namun, yang membedakan konteks SDIT Santiniketan adalah adanya 
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mekanisme supervisi kolaboratif melalui KKG internal yang berfungsi sebagai quality assurance. Perbedaan ini 

bukan sekadar soal ada-tidaknya supervisi, melainkan menyangkut arsitektur institusional yang mendorong 

refleksi kolektif dan standardisasi instrumen. Di sekolah dasar umum, perencanaan asesmen cenderung bersifat 

individual. Di SDIT Santiniketan, proses itu bersifat kolegial dan berjalan dalam ekosistem yang secara sistematis 

mendorong perbaikan berkelanjutan. Temuan ini memperluas gagasan Sofyan (2020) tentang pentingnya 

dukungan institusional dengan menunjukkan bahwa kualitas perencanaan asesmen ditentukan bukan hanya oleh 

kompetensi guru secara individual, tetapi juga oleh keberadaan mekanisme kolaborasi dan refleksi pada level 

sekolah [16]. 

Temuan berikutnya menunjukkan adanya keselarasan yang kuat antara tujuan pembelajaran, indikator kompetensi, 

dan rubrik penilaian. Contoh konkret yang diungkapkan GP1  tujuan "memahami tata cara wudhu" diturunkan 

menjadi indikator yang mencakup aspek kognitif (menyebutkan rukun), psikomotorik (mempraktikkan urutan), 

dan afektif-spiritual (menunjukkan kesadaran menjaga kebersihan)  mencerminkan penerapan kerangka 

constructive alignment yang menempatkan kesesuaian antara tujuan, aktivitas, dan asesmen sebagai prasyarat 

validitas instrument [8]. Dalam perspektif Nitko dan Brookhart (2014), kondisi ini menunjukkan terwujudnya 

validitas isi instrumen secara sistematis [10]. 

Mengapa keselarasan ini lebih terlihat di SDIT Santiniketan dibandingkan temuan Nabilah et al. (2021) dan 

Mutammimah et al. (2026) yang melaporkan kesulitan penyusunan rubrik dan inkonsistensi penilaian di sekolah 

dasar lain? Temuan penelitian ini mengidentifikasi dua faktor pembeda: pertama, budaya akademik sekolah yang 

mewajibkan rubrik disusun secara eksplisit mengikuti tujuan pembelajaran, bukan sebagai dokumen terpisah; 

kedua, mekanisme KKG internal yang menyediakan forum peer review terhadap instrumen yang disusun guru. 

Kedua faktor ini tidak muncul dalam studi-studi sebelumnya, sehingga temuan ini menambahkan penjelasan 

tentang kondisi yang memungkinkan tercapainya konstruksi asesmen yang selaras dalam konteks sekolah Islam 

terpadu [7], [11]. 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa asesmen autentik di SDIT Santiniketan dilaksanakan melalui empat bentuk 

yang saling melengkapi: asesmen proyek, penilaian praktik ibadah, portofolio, dan observasi karakter serta 

spiritualitas. Asesmen proyek  seperti poster adab, laporan ibadah harian, dan video praktik ibadah  mencerminkan 

konsep authentic tasks dari Wiggins (1998), yaitu tugas yang memungkinkan peserta didik menunjukkan 

kompetensinya dalam situasi yang relevan dan bermakna [4]. Temuan ini sejalan dengan Amalia (2023) dan 

Hidayati et al. (2025), yang menunjukkan efektivitas asesmen proyek dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam 

melalui pengalaman langsung [22], [23]. 

Di antara bentuk asesmen yang digunakan, penilaian praktik ibadah menonjol karena melibatkan lebih dari satu 

penilai (guru PAI dan wali kelas). Dalam perspektif Nitko dan Brookhart (2014), ini merupakan penerapan 

multiple rater assessment yang dapat meningkatkan reliabilitas penilaian, terutama untuk aspek afektif yang rentan 

terhadap subjektivitas. Keterlibatan wali kelas dalam mengobservasi perilaku religius di luar jam PAI  seperti yang 

dilaporkan WK1  juga mengimplementasikan gagasan Nurmawati (2016) bahwa evaluasi pendidikan Islam harus 

mencakup aspek spiritual, akhlak, dan pembiasaan ibadah secara terpadu [17]. Ini adalah pembeda signifikan dari 

temuan Tamrin et al. (2021) yang melaporkan kendala teknis serius dalam pelaksanaan asesmen autentik PAI di 

SMP Negeri: di SDIT Santiniketan, struktur kolaborasi antara guru PAI, wali kelas, dan sistem sekolah 

menciptakan jaring pengaman yang menjaga konsistensi pelaksanaan asesmen [15]. 

Meski menghadapi kendala yang pada dasarnya serupa dengan temuan penelitian lain  keterbatasan waktu, 

heterogenitas peserta didik, subjektivitas penilaian sikap  guru di SDIT Santiniketan tidak memandang asesmen 

sebagai beban administratif. Ini berbeda secara kualitatif dari temuan Kusnadi et al. (2018) yang menemukan 

asesmen autentik PAI sering dipersepsikan sebagai kewajiban birokratis [24]. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh 

dua faktor yang saling berkaitan: pertama, guru telah menginternalisasi fungsi asesmen sebagai alat perbaikan 

pembelajaran (assessment for learning), bukan sekadar pengukuran hasil; kedua, sistem sekolah menyediakan 

dukungan struktural  pelatihan, supervisi, KKG internal, dan kolaborasi dengan orang tua  yang mengurangi beban 

individual guru dalam pelaksanaan asesmen autentik. Dalam perspektif Wiggins (1998), strategi-strategi yang 

dikembangkan guru mencerminkan pendekatan assessment for learning yang berlangsung terus-menerus [4]. 

Keterlibatan orang tua melalui buku penghubung dan komunikasi berkala menunjukkan bahwa sistem asesmen di 

SDIT Santiniketan beroperasi melampaui batas sekolah. Aspek karakter dan spiritualitas tidak hanya dipantau di 

sekolah, tetapi juga dilanjutkan di lingkungan rumah. Hal ini memperlihatkan bahwa keberhasilan asesmen 
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autentik tidak bergantung semata pada kompetensi teknis guru, melainkan pada ekosistem pendidikan yang 

melibatkan sekolah dan keluarga secara kolaboratif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan kontribusi baru yang melampaui studi-studi sebelumnya: sebuah 

model integratif yang menjelaskan bagaimana perencanaan berbasis kompetensi, alignment tujuan–indikator–

rubrik, implementasi asesmen multimodal, dan penguatan budaya religius sekolah bekerja dalam satu sistem yang 

koheren. Model ini tidak hanya memperkuat teori yang telah ada, tetapi juga memperluas penerapannya dengan 

menunjukkan bahwa dimensi spiritual dan karakter religius bukan pelengkap, melainkan inti dari sistem asesmen 

autentik dalam konteks pendidikan Islam terpadu. 

Kontribusi penting lainnya adalah penambahan dimensi spiritual dan karakter religius sebagai komponen utama 

asesmen yang memiliki posisi setara dengan kompetensi akademik. Dalam kerangka Wiggins (1998), fokus utama 

asesmen autentik terletak pada kemampuan peserta didik menunjukkan performa nyata dalam konteks kehidupan 

[4]. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada pembelajaran PAI, performa tersebut tidak hanya diwujudkan 

dalam bentuk keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga dalam praktik ibadah, pembiasaan akhlak, serta 

perkembangan spiritual. Asrofi, Hamilaturroyya, dan Purwoko (2025) menyebut pendekatan semacam ini sebagai 

"asesmen profetik". Penelitian ini memberikan dasar empiris bahwa aspek spiritual dan karakter dapat dinilai 

secara sistematis melalui pendekatan asesmen autentik yang terencana, selaras, dan berkelanjutan [25]. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu SDIT. Temuan yang 

diperoleh merepresentasikan konteks spesifik SDIT Santiniketan dengan karakteristik institusional tertentu. 

Transferabilitas model ke konteks lain perlu diuji melalui penelitian komparatif. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menjawab seluruh tujuan yang telah ditetapkan dan menghasilkan model integratif asesmen 

autentik PAI yang terdiri dari empat komponen yang bekerja secara sinergis: (1) perencanaan asesmen berbasis 

kompetensi yang didukung supervisi kolaboratif melalui KKG internal; (2) alignment yang kuat antara tujuan 

pembelajaran, indikator kompetensi, dan rubrik penilaian sebagai fondasi validitas instrumen; (3) implementasi 

asesmen multimodal melalui proyek, praktik ibadah, portofolio, dan observasi karakter yang memungkinkan 

penilaian peserta didik secara menyeluruh; serta (4) strategi adaptif guru yang melibatkan diferensiasi 

pembelajaran, umpan balik berkelanjutan, kolaborasi dengan orang tua, dan penguatan budaya religius sekolah. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terwujud melalui pengembangan model integratif yang menyatukan tiga teori 

utama Wiggins (1998), Nitko dan Brookhart (2014), serta Nurmawati (2016) ke dalam satu kerangka operasional 

yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian ini memperluas konsep educative assessment 

dengan menunjukkan bahwa pada pembelajaran PAI, dimensi spiritual dan karakter religius bukan sekadar 

pelengkap kompetensi, melainkan komponen inti dari sistem asesmen. Temuan ini juga memperkuat konsep 

validitas dan reliabilitas (Nitko & Brookhart, 2014) melalui bukti bahwa keselarasan antara tujuan, indikator, dan 

rubrik merupakan mekanisme yang dapat dicapai secara sistematis ketika sekolah menyediakan dukungan 

kolaboratif yang memadai. Kontribusi praktis penelitian ini meliputi gambaran empiris mengenai bagaimana 

asesmen autentik dalam pembelajaran PAI dapat diterapkan secara sistematis di lingkungan SDIT. Temuan 

menunjukkan bahwa keberhasilan asesmen autentik tidak hanya ditentukan oleh kualitas instrumen, melainkan 

oleh keterpaduan antara perencanaan berbasis kompetensi, mekanisme supervisi kolaboratif, umpan balik 

pembelajaran yang berkelanjutan, dan dukungan ekosistem religius yang melibatkan sekolah dan keluarga. Peran 

KKG internal sebagai forum refleksi dan quality assurance merupakan praktik baik yang dapat diadaptasi oleh 

sekolah-sekolah Islam terpadu lainnya. Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup studi kasus tunggal, 

sehingga transferabilitas model ke konteks SDIT lain perlu diuji lebih lanjut. Penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada: (1) studi komparatif di berbagai SDIT untuk menguji sejauh mana model integratif ini dapat 

direplikasi; (2) penelitian longitudinal untuk mengukur dampak asesmen autentik terhadap perkembangan karakter 

dan spiritualitas peserta didik dalam jangka panjang; (3) pengembangan instrumen asesmen autentik PAI berbasis 

integrasi teori yang terstandarisasi; serta (4) perluasan subjek penelitian yang melibatkan peserta didik dan orang 

tua sebagai sumber data utama untuk mendapatkan gambaran ekosistem pembelajaran yang lebih utuh. 
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